
BAB IV

METODOLOGI PENELIT1A N

Metode penelitian merupakan suata uutan atau tata cara pelaksanaan

penelitn
Iitian dalam rangka men.an jawaban atas permasalahan oenehtian vang

diajukan. Dalam penelitian ini akan di desan suaui campura- P^ing /-.'< ck dengan
menggunakan agregat kasar berupa variasi :a,npurTi ken,-:

scniena »Soka - GMean ». Penelitian mi dilakukan di ^™ ^
membuat beberapa benda uji pacing block untuk diuii kua desak. Hast! akhir suatu
penelitian beikaitan erat dengan metode penelitian yana disesuaikan dengan Prosedur.
jenis alat yang digunakan dam jenis penelitian. Dalam bab metodoloa penelitian mi
menjelaskan tentang lokas,, bahaa alat. cara pelaksanaan dan anahsis vang dapat
diuraikan sebagaibenkut mi.

4.1. Pengumpuhn Data

Sebelum dilakukan penelitian lebih ianjut diperlukan data-data yang

mendukung penelitian tersebut. Dalam penelitian ini data yang diperi.kan ada-,, oa,,

tentana hal-hal vang dapat mempengaruhi pada sifat-sifat pcning block



V.s

Data-data yana diperlukan dalam penelitian ini diperoleh rneiaiui peromaui

pengamatan dan perhitungan langsung di laboratonum BKT jurusan Teknik SipiL
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. UII Yogyakarta.

4.2. Analisis Data

Setelah data vang diperlukan cukup, maka dilakukan analisis data dengan

perhitungan langsung dan data laboratonum menggunakan formu'a dan prosedur

yang ditentukan untuk menentukan kuat desak.

4.3. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yana akan digunakan dalam penelitian im harus dipersiapkan

dengan cermat. Hal mi dimaksudkan agar dalam pelaksanaan nanti dapat berjalan
sesuai dengan rencana. Semua bahan vang digunakan dalam pembuatan pcning block
mudah didapatkan, sehingga pembuataan bahan banaunan mi mudah dibuat. Bahan-

bahan tersebut adalah:

1. Semen (poriland cement) tipe I dengan merek Oesik.

2. Aaregat halus (pasir) dan sungai Progo.

3. Agregat kasar (kenkil) dan sungai Progo, pecahan genteng dan Gooeai

(Yogyakarta) dan Soka (Kebumen), dan

4. Air vana digunakan dan laboratonum Bahan Konstruksi Teknik Lli.



Pecahan genteng Godean didapat dan daerah Godean (Yogyakarta) vana sudah

tertumpuk selama ~ 1 mmggu sesudah pembakaran. Pembakaran pada genteng

Godean mencapai suhu antara 8TO - 900°C.

Sedangkan pecahan genteng Soka diambil dan daerah Soka (Kebumen) yang sudah

tertumpuk i 1,5 mmggu. Pembakaran genteng mi mencapai 900 -1100°C.

4.4. Pemenksaan Bahan

Sebelum dilaksanakan penelitian perlu terlebih dahulu bahan yang akan

diaunakan drpenksa. agar hal-hal yang dapat mengurangi kuaiitas atau banan

merusakm'a dapat d'ketahui

Pemenksaan bahan meiipau .

I. Berat jenis

Anaiisa sari

3. Berat volume

4.5. Peralatan Penelitian

Peralatan vang digunakan selama penelitian meliputi:

1. Alat cetak pcning block berbentuk Trrhek (Tiga Beriian).

2. Avakan pasir (f* 05 mm) dan ayakan kenkil (# 10mm dan =05 mm)

3. Alat tumbuk cetakan posing block,

4. Alat bantu pengadukan campuran: cetok, sekop.



5 Alat bantu lam: ember, kereta dorong, lap pembersih, oil' mmyak, papan-papan,

6. Timbangan, untuk mengukur bahan penyusun posing block

7. Mesin uji desak.

4.6. Pem.hua.taji Benda Uji

Langkah-iangkah daiam pembuatan benda uji adalah sebagai benkut:

I Penyiapan banan-bahan seperti semen, menyanng dan mencuci agregat

3. Membersmkan cetakan,

: Menfv-at campuran adukan dengan perbandingan 1:3: 2,5, serta menvanasikan

campuran kerkii dengan pecaiian genteng , adapan untuk vanasi campuran

kenkil dengan pecahan genteng dapat dilihat pada Tabel A1.

Tabel 4.1 Variasi campuran adukan 1:3:2.5 serta variasi aareaat kasar

Variasi Semen (Kg) Pasir (Kg)r(Kg)
Agregat kas
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4. Adukan dimasukkai kedalam celakan sampai munjung sedikit uemi sedika

5. Seianjutnya ditumbuk menggunakan alat tumbuk seberat 3,5 kg sebanvak 15 kal

tiap sampel.

pat6. Setelah padat, cetakankemudian diangkat dan sampel diangin-anginkan.

4.7. Jumlah Benda Uji

Setelah pcning block berumur 7 dan 28 han, maka dilakukan pengujian

posing block dengan menggunakan alat desak beton Pengujiar. tersebut clnarOJXan tu

laboratonem li

benda uji yang dibuat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabe

BKT Jurusan leknik Sipil, Universitas Istam hidones-a Manvasmva

Tabel 4.2. Jumlah benda uji ( variasi hhat Tabel 4.1)

Uji kuat desak paving block

Tebal = 6 cm, L total = 280,80 Cm
Umur (hari ) . . ,

.No. Variasi

- - - -

Soka Godea
-..- ... -

i \'i.i 3 -

: ; VI -> *)

Y2

Y3

ik



Lanmtan tabel 4.2

V4

V5

Jumlah total

! 6 cm

Gambar 4.1. Bentuk posing block irpe tnhek ( tiga berlian )

66

4.8. Pelaksanaan peneHtiaan

Pelaksanaan pengujiaan pada peneiitiaan mi hanva meliputi uji desak. Dalam

teknologi beton. faktor-faktor yang sangat mempengamhi kekuatan beton adalah :

laktor air semen, umur betoa jenis semen, jumlah semen dan sifat agregat. Nilai Luat

desak posing block didapatkan melalui tata caia pengujian standar. mengunakan

mesin uji denga^ cara membenkan beban desak bertingkat dengan kecepatan

peningkatan beban tertentu atas benda uji sampai hancur. Penguiian desak pcning

block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 han denaan menaimakan alat uji desak.
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Kuat desak mnsma-masing benda uji ditentukan oleh tegangan desak tertinggi

pcning block f'c) \'ang dicapai benda uji umur 28 hari akibat beban desak selama

percobaan Pengujian kuat desak dan masmg-masmg variasi tersebut dicatat dan

.libuat suata nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan gralik.

Rumus-rumus vang digunakan :

1. Rumus teaanaan:

LI

(J
L (Vs

Rumus tegangan rerata :

V fa

T cr

denaan

a., teaanaan desak

p - neban desak i.kg;

A - Iuas bidana desak (cm")

f'cr - tegangan desak rata-rata pcning block (kg cm " )

n rr lumlah seluruh benda uji yang diperiksa

fci = kekuatan desak paving block vang aiciapai dan masmg-mas:

benda uii i'kacm" )


